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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT BERBANTUAN MEDIA QUESTION CARD TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu Semester Genap
Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

PUTRI SEPTIANI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan media Question Card
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo
Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 256 siswa yang
terdistribusi ke dalam 8 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
C dan VII E yang masing-masing terdiri dari 32 siswa yang terpilih dengan teknik
purposive sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group
design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji-¢# dengan a = 0,05 diperoleh bahwa rata-rata skor gain
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan media Question Card lebih
tinggi daripada rata-rata skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan
media Question Card berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kata Kunci: missouri mathematics project, pemecahan masalah matematis,
pengaruh, question card
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MOTTO

"Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka
kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan”

(Imam Syafi'i)

"Hidup itu fentang menikmati proses belajar, menjadikan
gagal sebagai ladang pembelajaran, dan menuai hasil
belajarnya”

(Putri Septiani)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Peranan
pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan potensi diri
manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Rahman dkk. (2022) bahwa pendidikan
adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
diri baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang No.
20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah
dengan menyelenggarakan pendidikan. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal
13 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling
melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,

dan pendidikan tinggi.



Mata pelajaran yang wajib diberikan pada pendidikan formal salah satunya adalah
matematika. Hal ini dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu matematika
merupakan salah satu mata pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari
jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah. Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan dan merupakan ilmu
yang universal karena digunakan di berbagai disiplin ilmu, selain itu matematika
sangat diperlukan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Akbar dkk.,
2018). Hal tersebut selaras dengan pendapat Khaesarani dan Hasibuan (2021) yang
menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu dasar yang telah menjadi alat
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain, karena hampir seluruh disiplin ilmu
menggunakan konsep matematika dalam mempelajari objek kajiannya. Dengan
demikian, matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi kebutuhan bagi setiap
siswa untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan

untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu lain.

Pada kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran
matematika. Menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) No.008/H/KR/2022, mata pelajaran matematika bertujuan
untuk memberikan bekal kepada siswa supaya dapat: (1) memahami materi
pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi
matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural),
(2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang
diperoleh (pemecahan masalah matematis), (3) menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan
pembuktian matematis), (4) mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas
bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), (5)

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk



memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol
atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis), dan (6) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif,
sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (disposisi matematis). Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika
tersebut, salah satu kemampuan matematis yang penting untuk dimiliki oleh siswa

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.

Selain itu, pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga
dinyatakan oleh Mariani dan Susanti (2019) bahwa pada abad 21 sekarang ini,
tujuan pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan memiliki karakteristik
4C, yaitu: Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving,
Creativity and Innovation. Kemudian, diperkuat dengan pendapat NCTM yang
telah menetapkan lima standar proses mengenai pembelajaran matematika
diantaranya: (a) problem solving, yaitu kemampuan merumuskan, mengatasi, dan
memecahkan masalah kompleks yang melibatkan usaha, (b) reasoning and proof,
yaitu menyelidiki dugaan matematika, mengeksplorasi fenomena, membenarkan
hasil, mengembangkan dan mengevaluasi argumen matematika dan bukti, (c)
communication, yaitu kemampuan menyampaikan ide atau gagasan, (d)
connections, yaitu membuat pengaitan antar ide matematika, memandang
matematika sebagai suatu keseluruhan yang koheren, dan mengaitkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain, dan (e) representation, yaitu menggunakan
pendekatan, keterampilan, alat, dan konsep untuk mendeskripsikan dan
menganalisis data (NCTM, 2023). Berdasarkan beberapa uraian tersebut,
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan

yang penting dan harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang penting,
namun pada faktanya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di
Indonesia masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa di Indonesia dapat dilihat pada hasil survei TIMSS. Pada tahun 2015



diperoleh bahwa kemampuan belajar matematika siswa masih tergolong rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh prestasi siswa Indonesia dalam belajar matematika yang
berada pada peringkat ke-44 dari 49 negara dengan skor rata-rata 397, jauh di bawah
skor standar internasional sebesar 500 (Anggraini, 2021). Yandhari dkk. (2019)
menyatakan bahwa karakteristik soal TIMSS menuntut siswa untuk menggunakan
argumentasi, penalaran, dan kreativitas dalam menyelesaikan soal tes dalam bentuk
pemecahan masalah. Untuk menyelesaikan soal TIMSS, siswa memerlukan
pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang kuat (Prasetyo, 2021).
Berdasarkan rendahnya hasil survei TIMSS siswa Indonesia, dapat dikatakan
bahwa salah satu kemampuan matematis di Indonesia yang tergolong rendah yaitu

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Hasil survei TIMSS tidak jauh berbeda dengan hasil survei PISA. Pada hasil survei
PISA tahun 2022, Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor
rata-rata pada bidang matematika sebesar 366, jauh lebih rendah dibandingkan skor
rata-rata Internasional sebesar 472 (OECD, 2023). Soal-soal yang diujikan dalam
PISA memiliki enam level dengan level 1 terendah dan level 6 tertinggi, yang
merupakan soal-soal dengan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata
(kontekstual). Menurut Annizar dkk. (2020) pemecahan masalah merupakan salah
satu indikator dari masalah-masalah yang ada pada soal PISA. Simatupang dkk.
(2020) menyatakan bahwa penyebab rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam
PISA adalah lemahnya kemampuan pemecahan masalah pada soal-soal level tinggi
atau non rutin, hal ini ditunjukkan dari siswa Indonesia yang hanya mampu
menyelesaikan soal-soal rutin level 1 dan level 2. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Harahap & Surya (2017) yang menyatakan bahwa faktor penyebab dari
rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa ketika menyelesaikan soal-soal non-rutin. Berdasarkan
hasil survei PISA siswa Indonesia yang rendah, dapat dikatakan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa Indonesia tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terjadi di salah

satu sekolah di Pringsewu, yaitu di UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo. Berdasarkan



hasil tes pendahuluan yang dilaksanakan di UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo,
diperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di sekolah
tersebut masih rendah. Pernyataan tersebut didukung oleh jawaban-jawaban siswa

kelas VII G yang menyelesaikan soal berikut:

Pak Ibnu seorang karyawan toko elektronik yang menerima gaji setiap bulan. Dari gaji
setiap bulan tersebut % bagian digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, % bagian untuk

membayar pajak, i bagian untuk biaya pendidikan anak dan sisanya ditabung. Jika jumlah

uang yang ditabung oleh Pak Ibnu adalah Rp520.000,00 maka berapa gaji yang diterima
Pak Ibnu setiap bulannya?

Berdasarkan hasil jawaban dari 30 siswa kelas VII G, ditemukan 10% (3 dari 30
siswa) yang berhasil menjawab dengan benar. Sementara sisanya 90% (27 dari 30
siswa) belum dapat memberikan jawaban yang benar. Contoh hasil pekerjaan siswa

dalam menjawab soal yang diberikan disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Memahami Masalah

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan beberapa informasi
yang ada pada soal, namun belum memahami permasalahannya yang diberikan
sehingga siswa salah dalam mengidentifikasi hal yang ditanyakan. Selanjutnya,
siswa kurang teliti dalam membaca soal sehingga salah ketika menuliskan salah
satu informasi yang ada pada soal. Selain itu, siswa belum mampu menggunakan

beberapa informasi yang telah dituliskannya untuk menyelesaikan permasalahan



yang diberikan. Sehingga siswa tidak dapat menentukan strategi penyelesaian
masalah yang tepat untuk menemukan jawaban yang benar. Hal tersebut
mengindikasi bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang merupakan indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

Pada Gambar 1.2 siswa mampu memahami masalah, hal ini ditunjukkan dengan
siswa dapat mengidentifikasi beberapa informasi yang ada pada soal dan
menuliskan hal yang ditanyakan dengan tepat, namun siswa tidak menuliskan
secara lengkap informasi yang ada pada soal. Seharusnya siswa menuliskan bahwa
setiap bagian yang disebutkan adalah bagian dari gaji setiap bulan yang diterima
Pak Ibnu. Selain itu, siswa belum mampu menentukan strategi yang tepat untuk
menemukan jawaban serta langkah-langkah dan perhitungan yang dilakukan belum
tepat ditandai dengan siswa menuliskan hasil operasi pecahan dan jawaban akhir
yang salah. Hal tersebut mengindikasi bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam
menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban yang merupakan indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



Informasi yang lain diperoleh dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas
VII UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo yaitu banyak siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan berbagai macam soal terutama jika soal yang diberikan berupa soal-
soal non-rutin. Hal ini disebabkan pada saat pembelajaran siswa tidak dibiasakan
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, melainkan menyelesaikan soal-soal
yang tersedia pada buku siswa di mana soal tersebut mirip dengan contoh soal yang
penyelesaiannya ada pada buku siswa. Sehingga ketika menghadapi soal-soal yang
tidak rutin, siswa merasa kesulitan dalam memahami dan menentukan strategi
penyelesaian yang tepat untuk memecahkan soal. Hal tersebut berkaitan dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban, sehingga berdasarkan hal
tersebut dapat mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa masih rendah.

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
diperlukan model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk memecahkan
masalah matematis sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang baik terhadap
materi yang diajarkan. Menurut Saniyah (2017) kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat dilatih dan dikembangkan melalui model pembelajaran yang dapat
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki siswa serta melibatkan siswa secara
aktif dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu dengan mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Selanjutnya Aziz dkk. (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bereksplorasi dan berdiskusi dengan siswa lainnya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan melatih siswa untuk
memecahkan masalah dengan berdiskusi secara berkelompok. Salah satu model
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah model pembelajaran missouri

mathematics project. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajarannya siswa



diberikan kesempatan untuk menyelesaikan proyek, sehingga melalui proses
penyelesaian proyek tersebut siswa secara aktif dapat mengonstruksi
pengetahuannya sendiri dan terlatih untuk memecahkan masalah dengan berdiskusi

secara berkelompok.

Model pembelajaran missouri mathematics project merupakan model pembelajaran
yang memiliki orientasi pada proyek dan pemecahan masalah. Model missouri
mathematics project merupakan model pembelajaran matematika yang di dalamnya
terdapat proyek kelompok supaya siswa dapat mengonstruksi pengetahuannya
sendiri, serta soal latihan yang dikerjakan baik secara berkelompok atau individu
sehingga siswa dapat terlatih dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilannya
(Nurussobah dkk., 2020). Model ini menekankan keterlibatan siswa dalam
memahami materi pada proses pembelajaran berlangsung serta menekankan
keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah matematis melalui
penyelesaian tugas proyek baik secara mandiri maupun berkelompok (Septiyani
dkk., 2022). Adanya proyek tersebut dapat membuat siswa terlibat aktif untuk
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan melatih siswa untuk memecahkan
masalah yang diberikan dengan berdiskusi dalam suatu kelompok. Dengan
demikian, model pembelajaran missouri mathematics project dapat memfasilitasi
siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Nurussobah dkk. (2021) yang menyatakan
bahwa salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah dengan model pembelajaran missouri mathematics project.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Septiyani dkk.
(2022), yang menyatakan bahwa model pembelajaran missouri mathematics project

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Model pembelajaran missouri mathematics project dalam pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kekurangan, menurut Rosyid (2013) salah satu kekurangan
model ini adalah tahapan model pembelajaran missouri mathematics project harus
dilaksanakan secara terstruktur, sehingga apabila ada siswa yang tidak paham

karena tidak mengikuti salah satu tahapan pembelajaran dengan baik maka siswa



tersebut tidak dapat mengikuti tahapan pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan
kekurangan tersebut, maka perlu diperhatikan ketertarikan dan kefokusan siswa
dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran yang dilakukan agar siswa dapat
mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan baik. Untuk itu model pembelajaran
missouri mathematics project perlu dipadukan dengan media pembelajaran yang
mampu membuat siswa tertarik dan lebih fokus dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran sehingga mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran
dengan lebih mudah. Salah satu media pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa dan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran adalah
media question card yaitu kartu yang berisi instruksi atau pertanyaan terkait materi
yang diajarkan dan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Kusumasari dan Asri (2020) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran missouri mathematics project dapat dikolaborasikan dengan
media pembelajaran agar menjadi lebih menarik dan dapat membantu siswa dalam

proses pembelajaran, salah satunya yaitu media question card.

Penggunaan media question card dalam pembelajaran dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif, menarik perhatian siswa, dan membantu siswa untuk lebih
mudah memahami materi yang dipelajari. Hal tersebut selaras dengan pendapat Siti
(2020) yang menyatakan bahwa media question card digunakan guru sebagai alat
yang dapat membantu siswa aktif ketika proses pembelajaran serta membantu siswa
untuk meningkatkan pemahaman materi. Selain itu, media question card dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan pertanyaan ataupun
informasi yang ada pada media question card sehingga siswa dapat lebih mudah
mengontruksi pengetahuannya sendiri dengan tetap dibimbing oleh guru. Dengan
demikian, penggunaan model pembelajaran missouri mathematics project jika
dipadukan dengan media question card akan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Kusumasari dan Asri (2020) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card dapat

meningkatkan kompetensi pengetahuan matematika. Hal yang berbeda pada
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penelitian ini adalah pada variabel terikatnya, di mana variabel terikat yang diukur

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Berbantuan Media Question
Card Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII UPT
SMP Negeri 2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2023/2024”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media question card berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII UPT SMP Negeri 2

Gadingrejo tahun pelajaran 2023/20247”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran missouri mathematics
project berbantuan media question card terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo tahun pelajaran
2023/2024.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan pengaruh
model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question

card terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



2.
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Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dalam usaha merancang pembelajaran, khususnya untuk menentukan model
pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin melakukan

penelitian sejenis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah merupakan suatu persoalan yang harus diselesaikan atau dipecahkan.
Menurut Wahyudi (2017) bahwa masalah dalam matematika diartikan sebagai
situasi (bisa berupa pertanyaan/soal, pernyataan) tentang konsep matematika dan
menjadi tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu
prosedur rutin tertentu. Kemudian, Mahardhikawati dkk. (2017) menyebutkan
bahwa suatu soal akan menjadi masalah hanya jika soal itu menunjukkan adanya
suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah
diketahui oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Simatupang dkk. (2020)
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, masalah adalah suatu
persoalan atau pertanyaan yang bersifat menantang yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah biasa dilakukan atau sudah
diketahui. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
masalah dalam matematika merupakan suatu persoalan atau pernyataan yang
menantang dan tidak dapat segera diselesaikan dengan suatu prosedur rutin yang

sudah diketahui.

Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi guna mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016).
Menurut Rochmad dkk. (2016) bahwa pemecahan masalah dipandang sebagai
suatu proses dan didefinisikan sebagai penggunaan secara individu dari

pengetahuan, keterampilan, pemahaman yang dimiliki sebelumnya untuk
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memenuhi permintaan dari situasi yang tidak begitu dikenal. Selanjutnya Wahyudi
(2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk
menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan atau masalah yang tidak rutin sehingga
masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah. Pendapat tersebut dipertegas oleh
Agustami dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah yang tidak dapat
diprediksi dan tidak rutin. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
siswa untuk menyelesaikan suatu masalah yang tidak rutin dengan menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimiliki sebelumnya dalam

rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematis non-routin yang disajikan dalam bentuk soal
matematika tekstual maupun kontekstual yang dapat mengukur kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah (Amam, 2017). Menurut Ambiyar dkk. (2020)
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan dimana
siswa berusaha mencari jalan keluar yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan,
yang juga memerlukan kesiapan, pengetahuan, dan kreativitas serta aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Lathifah dkk. (2021) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang dimiliki
siswa untuk mencari, mengolah informasi dan memilih strategi dengan berbekal
pengetahuan awal yang sudah dimilikinya untuk menjawab suatu pertanyaan yang
membutuhkan prosedur atau langkah dalam menyelesaikannya. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan
suatu masalah matematis yang tidak rutin dengan menggunakan pengetahuan dan

kreativitas yang telah dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan
yang sangat penting dimiliki oleh siswa. Menurut Sariningsih dan Purwasih (2017),

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang sangat
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penting dan harus dimiliki siswa, karena kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi tujuan dalam suatu pembelajaran matematika. Hal tersebut
ditunjukkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah
satu tujuan mata pelajaran matematika dalam pembelajaran yang termuat dalam
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
No. 008/H/KR/2022 yang menjelaskan bahwa siswa harus mampu memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan untuk memahami masalah, merancang model

matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menurut Branca
(Nurfatanah dkk., 2018) yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan
umum dari pembelajaran matematika, (2) pemecahan masalah meliputi metode,
prosedur, dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
pembelajaran matematika. NCTM (2023) juga menegaskan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penetapan lima standar
proses dalam pembelajaran matematika yang salah satunya adalah problem solving,
yaitu kemampuan merumuskan, mengatasi, dan memecahkan masalah kompleks
yang melibatkan usaha. Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan
masalah matematis sangat penting untuk dikembangkan karena merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam suatu pembelajaran

matematika.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan melakukan perubahan dalam
proses pembelajaran. Menurut Harefa dan Surya (2021) guru dapat melakukan
perubahan pembelajaran dengan menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif,
dan menyenangkan sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dapat dikembangkan. Untuk menciptakan pembelajaran tersebut maka guru dapat
menggunakan pendekatan, model, metode, ataupun strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa dalam pembelajaran. Terdapat banyak

pendekatan, model, metode, ataupun strategi pembelajaran yang dapat digunakan
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guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa diantaranya adalah discovery learning, missouri mathematics

project, problem based learning, dan lain sebagainya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang dapat

diukur. Adapun untuk mengukur tercapainya kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dapat ditentukan dari tercapainya indikator-indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis. Menurut Kesumawati dalam Chotimah (2014)

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis diantaranya adalah sebagai

berikut.

a. Menunjukkan pemahaman masalah, yaitu kemampuan menemukan unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur-unsur yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal.

b. Mampu membuat atau menentukan model matematika, yaitu kemampuan
merumuskan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan matematika.

c. Menentukan dan mengembangkan strategi penyelesaian masalah, yaitu
kemampuan mencari berbagai kemungkinan atau alternatif penyelesaian
menggunakan rumus atau pengetahuan yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

d. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, yaitu
kemampuan menemukan kesalahan penggunaan rumus, perhitungan,
memeriksa kecocokan antara jawaban yang ditemukan dengan hal yang

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.

Selanjutnya Mawaddah dan Anisah (2015) menyatakan bahwa indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis diantaranya yaitu:
a. Memahami masalah yakni dengan menentukan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dari permasalahan.
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Membuat rencana pemecahan masalah yakni memilih dan menentukan strategi
untuk memecahkan masalah yang merupakan bentuk dari rencana pemecahan
masalah yang sesuai.

Melaksanakan rencana pemecahan masalah yakni melaksanakan strategi
pemecahan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

Menafsirkan solusi yang diperoleh yakni menuliskan kesimpulan dari apa yang

ditanyakan pada permasalahan.

Mulyani dkk. (2021) dan Rismawati dkk. (2022) menyatakan indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis diantaranya yaitu:

a.

Memahami Masalah

Indikator ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguraikan
informasi apa saja yang terdapat dalam masalah, menuliskan kembali
pertanyaan dari masalah yang diberikan, dan memeriksa kecukupan informasi
untuk menyelesaikan permasalahan.

Menyusun Rencana Penyelesaian

Pada indikator ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mengaitkan informasi dengan apa yang ditanyakan dalam soal, menunjukkan
cara atau strategi penyelesaian yang akan digunakan, menunjukkan rencana
yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, dan mencari
informasi yang belum ada pada soal untuk dicari nilainya.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

Pada indikator ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan siswa
ketika menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
menggunakan rumus yang telah direncanakan, mengukur kemampuan siswa
dalam melaksanakan rencana penyelesaian dengan melakukan setiap langkah
atau prosedur penyelesaian, dan melakukan perhitungan sampai mendapatkan
hasil yang diperoleh. Sehingga tujuan yang diharapkan untuk memperoleh
jawaban benar dapat tercapai.

Memeriksa Kembali

Pada indikator ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara siswa untuk

melihat kembali hasil pekerjaanya. Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan
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apa yang ditanyakan, memeriksa argumen terkait hasil yang ditemukan dalam

soal, dan memeriksa kembali jawaban lain yang mungkin benar dan juga salah.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah, serta memeriksa kembali kebenaran

jawaban.

2. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project

Missouri mathematics project merupakan model pembelajaran matematika yang
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Good, Grouws, dan Ebmeier pada
pertengahan tahun 1970 dan awal tahun 1980 di Universitas Missouri. Menurut
Isrok’atun dan Rosmala (2015) dan Hendriana (2018) missouri mathematics project
merupakan suatu model pembelajaran matematika yang memfasilitasi siswa dengan
adanya suatu penugasan proyek untuk diselesaikan siswa secara individu dan
kelompok yang memuat permasalahan dan langkah-langkah untuk siswa
mengonstruksi pengetahuannya sendiri serta latihan-latihan untuk mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh. Kemudian, Kusumasari dan Asri (2020) menyatakan bahwa
missouri mathematics project adalah model yang di dalamnya terdapat pengerjaan
tugas proyek serta latihan-latihan soal yang bisa memudahkan siswa ketika
memahami pelajaran. Selanjutnya, Nurussobah dkk. (2021) menyatakan bahwa
missouri mathematics project merupakan model pembelajaran matematika yang
memberikan latihan terbimbing berupa proyek kelompok agar siswa dapat
mengonstruksi pengetahuannya sendiri, serta soal latihan dalam kerja kelompok
atau mandiri sehingga siswa terlatih dalam mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilannya. Dengan demikian, model pembelajaran missouri mathematics
project merupakan model pembelajaran matematika yang memfasilitasi siswa
dengan adanya suatu penugasan proyek yang memuat permasalahan dan langkah-
langkah untuk mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri dengan tetap dibimbing
oleh guru serta latihan-latihan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada

lembar tugas proyek baik itu secara berkelompok maupun individu.
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Model pembelajaran missouri mathematics project memiliki karakteristik yaitu
adanya tugas proyek (Ulya, 2016). Menurut Nurussobah dkk. (2021) tugas proyek
dalam model pembelajaran ini dimaksudkan untuk menghasilkan dan memperluas
konsep baru dari dalam diri siswa. Tugas proyek disajikan dalam suatu lembar tugas
proyek yang memuat permasalahan dan langkah-langkah untuk menuntun siswa
menemukan konsep matematika sendiri (Nurussobah dkk., 2021). Model missouri
mathematics project memberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
nyata sehingga memudahkan siswa dalam memahaminya (Aziz dkk., 2020;
Diantari dkk., 2019). Ketika siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata maka siswa akan mencari tahu serta menggali pengetahuannya
sendiri dari berbagai informasi sumber yang relevan melalui diskusi kelompok.
Siswa akan sangat antusias memecahkan permasalahan yang diberikan,
dikarenakan permasalahan tersebut akan menghasilkan sebuah produk visual yang
berguna dalam pembelajaran yang dapat mempermudah siswa memahami materi
ajar (Kusumasari dan Asri, 2020). Hasil proyek tersebut nantinya dipresentasikan
oleh kelompok yang mendapat giliran. Dengan demikian, tugas proyek dalam
model pembelajaran missouri mathematics project ini merupakan suatu tugas yang
berisi permasalahan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan langkah-langkah
untuk mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri yang nantinya akan menghasilkan
sebuah produk visual yang berguna dalam pembelajaran serta latihan untuk
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada lembar tugas proyek baik itu secara

berkelompok maupun individu.

Permasalahan dalam tugas proyek pada model pembelajaran missouri mathematics
project merupakan permasalahan yang dikaitkan dengan dunia nyata yang dapat
menuntun siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Irnistisia dkk.,
2016). Menurut Diaz dan Ariawan (2020) permasalahan yang dikaitkan dengan
dunia nyata dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan dapat menjadi
dasar untuk membuat sebuah produk visual yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari. Dengan demikian, permasalahan pada model pembelajaran
missouri mathematics project merupakan permasalahan yang dikaitkan dengan

kehidupan nyata yang menjadi dasar untuk membuat produk visual yang berkaitan
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dengan materi yang sedang dipelajari serta dapat menuntun siswa untuk

mengonstruksi pengetahuannya terkait konsep materi.

Penerapan model pembelajaran missouri mathematics project memiliki langkah-

langkah dalam proses pembelajaran. Nurussobah dkk. (2021) serta Sari dan Salim

(2021) mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran missouri

mathematics project terdiri dari lima tahapan yaitu:

a.

Review

Tahap review (pendahuluan) ini akan menghubungkan siswa dengan
pengetahuan awal yang telah dimiliki serta mengaitkannya dengan kehidupan
nyata atau sesuatu yang dapat dibayangkan siswa. Guru melakukan kegiatan
pendahuluan seperti pada pembelajaran umumnya, seperti memotivasi siswa di
awal pembelajaran, memeriksa apabila ada PR, membantu siswa
mempersiapkan diri untuk menerima materi baru dan mengingatkan kembali
materi sebelumnya yang telah diajarkan terkait topik materi yang akan diterima
siswa serta menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

Pengembangan (development)

Tahap pengembangan (development) ini bertujuan untuk menanamkan dan
memperluas konsep matematika melalui demonstrasi atau penggunaan media
pembelajaran. Guru menyampaikan konsep materi dengan multi metode, yaitu
dengan diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan menggunakan media konkrit,
yang dikombinasikan dengan langkah proyek kelompok. Pada tahap ini juga
terdapat kegiatan pemberian rangsangan belajar untuk memusatkan perhatian
siswa, konstruksi pengetahuan matematika dengan kehidupan nyata, dan
terjadi diskusi siswa dan guru secara interaktif. Dalam langkah ini siswa dibagi
kelompok secara acak dan heterogen. Siswa diberikan ruang untuk
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dengan tetap dibimbing oleh guru
sehingga konsep materi dapat dipahami siswa dengan baik.

Latihan Terkontrol

Siswa diberikan lembar tugas proyek (lembar kerja peserta didik) yang berisi
permasalahan. Konten yang tersaji pada lembar kerja peserta didik dirancang

untuk membuat siswa terbiasa dengan tahapan-tahapan dalam menyelesaikan
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masalah dan dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Guru membimbing
siswa dalam menyelesaikan proyek kelompok. Dengan bantuan media dan
metode pengerjaan secara berkelompok, memungkinkan siswa dapat
menyelesaikan tugas proyek ini dengan optimal. Setelah proyek kelompok
selesai, beberapa perwakilan kelompok siswa maju ke depan untuk
mempresentasikan  hasil pengerjaan kelompoknya dan bersama-sama
mengoreksi jawaban setiap kelompok.

Kerja Mandiri (Seatwork)

Siswa mengerjakan latihan soal untuk dikerjakan secara mandiri sebagai
pendalaman konsep materi yang telah dilalui pada langkah pengembangan dan
latihan terkontrol. Siswa dibimbing dalam menyelesaikan tahapan-tahapan
pemecahan masalah dalam soal yang diberikan dan beberapa siswa menyajikan
hasil pengerjaannya di depan. Tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa secara individu mengenai materi yang
disajikan guru pada tahap pengembangan serta tahap latihan terkontrol.
Penugasan atau Pekerjaan Rumah (PR)

Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran, kemudian siswa diberi
penugasan mengenai materi yang diajarkan untuk lebih memantapkan
kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Ketika siswa sudah terlihat
memahami materi, maka penugasan cukup dengan pemberian tugas penguatan
sedikit soal saja atau cukup menginstruksikan siswa untuk mempelajari dan
berlatih mandiri lagi di rumah. Tetapi alangkah lebih baik agar siswa dapat
lebih terlatih dalam memecahkan masalah, maka harus diberikan penugasan

terkait konsep yang telah dipelajari.

Menurut Kole dkk. (2021) dan Naimah dkk. (2023) sintaks model pembelajaran

missouri mathematics project yaitu:

a.

Pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan adalah membangkitkan motivasi siswa mengenai
pentingnya materi yang akan dipelajari, membahas tugas yang diberikan
sebelumnya, dan meninjau ulang materi pembelajaran yang lalu terutama yang

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran tersebut.
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b. Pengembangan
Kegiatan yang dilakukan adalah guru menyajikan ide baru dan perluasan
konsep matematika yang terdahulu. Pemberian bimbingan kepada siswa
dengan penjelasan dan diskusi interaktif antara guru dengan siswa termasuk
demonstrasi konkrit.

c. Latihan Terkontrol
Kegiatan yang dilakukan adalah guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok secara heterogen dan siswa bekerja dalam kelompok belajar. Siswa
diberikan suatu permasalahan dan diminta untuk merespon permasalahan atau
menjawab pertanyaan dengan diawasi guru. Pengawasan ini bertujuan untuk
mencegah terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran.

d. Kerja Mandiri
Kegiatan yang dilakukan adalah kerja mandiri dengan pemberian latihan soal
yang disajikan guru. Pada langkah ini siswa secara individu merespon soal
untuk latihan atau perluasan konsep yang telah dipelajari pada langkah
pengembangan dan latihan terkontrol.

e. Penugasan
Kegiatan yang dilakukan adalah membuat kesimpulan materi pelajaran yang
dipelajari kemudian guru memberi penugasan kepada siswa. Penugasan ini
diberikan agar siswa dapat mengulang proses pembelajaran sebelumnya pada
langkah terdahulu yang telah dilaksanakan sebelumnya dan mengulang materi

pada proses pembelajaran selanjutnya di rumah.

Model pembelajaran missouri mathematics project memiliki keunggulan dalam
penerapannya di kelas yang tidak dimiliki oleh model pembelajaran lainnya,
sehingga apabila keunggulan tersebut dimaksimalkan dalam pelaksanaan
pembelajaran, maka dapat memungkinkan pembelajaran akan menjadi lebih baik.
Menurut Diaz dan Ariawan (2020) bahwa kelebihan atau keunggulan yang dimiliki
dalam menerapkan model pembelajaran missouri mathematics project adalah
sebagai berikut: (1) pembelajaran dilakukan dengan melibatkan proyek sebagai
penunjang dalam menjelaskan materi pelajaran; (2) siswa diarahkan untuk

menganalisis proyek visual yang ada untuk membantu memahami materi yang
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dipelajari; (3) siswa bekerjasama dengan anggota kelompok yang telah dibentuk

oleh guru dalam mengerjakan proyek visual.

Selanjutnya, menurut Rosyid (2017) model pembelajaran missouri mathematics

project memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:

a. Penggunaan waktu yang diatur dengan relatif ketat sehingga banyak materi
yang dapat tersampaikan pada siswa.

b. Banyak latihan sehingga siswa terampil dalam menyelesaikan berbagai macam

permasalahan.

Model pembelajaran missouri mathematics project memiliki beberapa kelebihan
tetapi juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan model pembelajaran
missouri mathematic project menurut Rosyid (2013) diantaranya:

a. Apabila ada salah satu siswa yang tidak paham dan tidak bisa mengikuti
pembelajaran, maka bagi siswa yang bersangkutan tahapan dari model
pembelajaran missouri mathematic project tidak bisa dilaksanakan.

b. Waktu yang digunakan relative ketat, tetapi apabila ada siswa yang belum
paham terhadap suatu konsep dan ada siswa yang pada pertemuan sebelumnya
tidak masuk, maka harus ditinggalkan begitu saja atau dilaksanakan tahapan-

tahapan model pembelajaran missouri mathematic project.

3. Media Question Card

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu Medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan
(Azhari, 2015). Media dapat pula didefinisikan sebagai segala bentuk dan saluran
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Jauhari
(2018), media ialah jembatan yang bertugas untuk menyalurkan informasi terhadap
pihak yang bertugas sebagai penerima, misalnya media televisi, media komputer,
serta media lain sebagainya. Dengan demikian, media adalah perantara yang

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.
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Media pembelajaran merupakan sesuatu dalam bentuk apapun yang dipergunakan
dalam mengirimkan pesan, menyalurkan pesan ke penerima yang dapat mengasah
kemampuan intelektual yang meliputi pikiran, perhatian, perasaan dan lain
sebagainya (Tafonao, 2018). Selanjutnya menurut Suryadi (2020), media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dipergunakan dalam merangsang
kemampuan intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek positif yang digunakan untuk
berinteraksi antara guru dengan siswa untuk mengaktifkan komunikasi dalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat mengasah

kemampuan intelektual dan emosional siswa.

Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran bermacam-macam jenisnya.

Menurut Ibrahim dkk. (2022), beberapa jenis dari media pembelajaran, yaitu:

a. Media Visual
Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja. Contohnya seperti
sebuah gambar, poster ataupun hal-hal lainnya yang hanya dapat dinikmati
dengan penglihatan yang tidak bergerak dan tidak bersuara.

b. Media Audio
Media audio yaitu media yang hanya dapat digunakan dengan hanya lewat
pendengaran saja, contohnya seperti voice note, radio, musik, dan lain
sebagainya.

c. Media Audio Visual
Media audio visual yaitu media yang dapat digunakan melalui indra
penglihatan dan pendengaran, contohnya seperti sebuah vidio, film pendek,

slide show dan yang lain sebagainya.

Media question card merupakan salah satu jenis media visual. Question card adalah
media pembelajaran yang berbentuk card (kartu) yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh siswa secara individu atau kelompok (Abdullah, 2020).
Menurut Kusumasari dan Asri (2020) guestion card adalah media yang berisi

instruksi ataupun latihan soal dari guru yang berkaitan dengan materi ajar.
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Selanjutnya, Tistiarni dan Hastuti (2021) menyebutkan bahwa media question card
adalah media pembelajaran yang berupa soal-soal atau pertanyaan yang di tuangkan
dalam kartu. Penggunaan question card dalam pembelajaran yaitu siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang diajarkan melalui kartu yang diberikan
oleh guru pada saat pelajaran berlangsung (Margarita dkk., 2021). Isi pada media
question card disesuaikan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar,
sehingga bisa memacu rasa keingintahuan siswa, gambar-gambar ilustrasi yang
telah dicocokan dengan materi, serta mempergunakan contoh yang diambil dari
kehidupan sehari-hari (Kusumasari dan Asri, 2020). Dengan demikian, media
question card adalah kartu yang berisi instruksi atau pertanyaan terkait materi yang

diajarkan dan harus dijawab oleh siswa secara individu atau berkelompok.

Media question card yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran yang berisi intruksi atau pertanyaan terkait materi yang diajarkan
untuk membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya dan menyelesaikan
tugas proyek secara berkelompok. Pada model pembelajaran missouri mathematics
project, media question card membantu pada tahap pengembangan dan latihan
terkontrol. Pada tahap pengembangan, media question card berisi intruksi atau
pertanyaan untuk membantu siswa pada setiap kelompok dalam mengonstruksi
pengetahuannya sendiri. Intruksi atau pertanyaan disusun menyesuaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan diajarkan. Pada tahap latihan terkontrol, media
question card berisi intruksi atau pertanyaan yang membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang

telah diberikan pada lembar tugas proyek.

Pembuatan media question card memiliki prinsip atau tahapan yang perlu
diperhatikan, seperti yang dikatakan oleh Tistiarni dan Hastuti (2021) bahwa
pembuatan media question card mengikuti tahapan:
a. Pengumpulan berbagai sumber bacaan yang relevan dengan materi.
b. Mengumpulkan gambar/foto yang berkaitan dengan materi.

Merancang desain yang akan dibuat pada question card.

d. Menentukan gambar atau foto yang sesuai dalam question card.
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Setyowati (2014) mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

membuat media question card yaitu:

a. Menganalisis kompetensi dasar yang terkait dengan materi pembelajaran

b. Merancang desain produk yang akan dikembangkan agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa.

c. Mengumpulkan referensi terkait materi pembelajaran sebagai masukan dan
acuan dalam membuat media pembelajaran question card.

d. Menyusun isi yang akan digunakan sebagai intruksi atau pertanyaan dalam
media question card.

e. Menentukan gambar yang akan digunakan sebagai ilustrasi permasalahan
dalam media question card.

f. Membuat media question card dengan gambar dan soal yang telah ditentukan.

g.  Mencetak media question card.

Media question card memiliki beberapa fungsi dan manfaat dalam pembelajaran.
Fungsi dan manfaat tersebut dapat dilihat dari kelebihan-kelebihan yang dimiliki
oleh media gquestion card dalam pembelajaran. Kelebihan media question card
dalam pembelajaran menurut Khairunnisak (2015) yaitu:

a. Media kartu dapat menampilkan komponen yang ingin dijelaskan.

b. Media kartu dapat dijadikan berbagai bentuk permainan yang dapat

meningkatkan kreativitas siswa di dalam kelas.
c. Media kartu dapat memudahkan siswa dalam belajar karena tampilan yang

menarik.

Menurut Lailia (2019), kelebihan kartu pertanyaan dalam pembelajaran adalah:

a. Media kartu mengkonkritkan suatu konsep abstrak.

b. Media kartu dapat mengarahkan perhatian siswa sehingga tertuju pada satu titik
fokus.

c. Media kartu dapat meningkatkan interaksi siswa sehingga pesan dari guru

dapat tersampaikan dengan baik.
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Selanjutnya Kholipah dkk. (2022) berpendapat bahwa kelebihan media

pembelajaran question card diantaranya yaitu:

a. Bahannya murah dan mudah didapatkan sehingga siswa dapat langsung
menggunakannya

b. Dapat menarik perhatian minat siswa

c. Dapat membuat proses pembelajaran lebih bervariasi

d. Dapat memperjelas dalam menyampaikan informasi kepada siswa.

4. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi, artinya kesepakatan umum (seperti adat, kebiasaan, dan kelaziman).
Konvensional berasal dari kata konvensi yang berarti pemufakatan atau
kesepakatan (Depdiknas, 2008). Kemudian Depdiknas (2008) juga menyatakan
bahwa pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang banyak digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan mata pelajaran dan
karakteristik siswa. Hal tersebut sesuai dengan pandangan psikologi pendidikan
yang mengatakan bahwa, model pembelajaran konvensional adalah suatu model
atau metode yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam pembelajaran sehari-
hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan biasa, disesuaikan
berdasarkan sifat dan karakteristik siswa, materi, serta mata pelajaran yang sedang
dipelajari. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan

karakteristik siswa.

Model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
konvensional dengan pendekatan saintifik. Pahrudin dan Pratiwi (2019)
menyatakan bahwa pendekatan saintifik adalah metode pandang untuk
memperbaiki permasalahan pendidikan secara ilmiah. Langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik diantaranya yaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan
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mengomunikasikan. Berikut merupakan penjelasan mengenai lima langkah

pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

a.

5.

Mengamati
Mengamati menggunakan indra (melihat, menonton, membaca, mendengar,

menyimak, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.

. Menanya

Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang
informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin diketahui, atau

sebagai klarifikasi.

. Mengumpulkan informasi/mencoba

Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk atau
gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari narasumber melalui angket, wawancara, dan
memodifikasi/menambahi/ mengembangkan.

Menalar/mengasosiasi

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi

yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

. Mengomunikasikan

Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun
laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan

secara lisan.

Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang ada

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Menurut Marpaung (2018), pengaruh

adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh

penerima sebelum dan sesudah menerima sesuatu. Pengaruh ini dapat terjadi pada

pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang. Selanjutnya Latief (2014)

berpendapat bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari
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sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam

sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan kekuatan yang timbul dari sesuatu sehingga mendorong adanya
perubahan pada sesuatu yang lain. Pada penelitian ini, pengaruh dapat diartikan
sebagai seberapa besar kekuatan yang ditimbulkan oleh model pembelajaran
missouri mathematics project berbantuan media question card terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan variabel penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa
untuk menyelesaikan suatu masalah matematis yang tidak rutin dengan
menggunakan pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan kreativitas yang
telah dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana pemecahan
masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa
kembali kebenaran jawaban.

2. Model pembelajaran missouri mathematics project merupakan model
pembelajaran matematika yang memfasilitasi siswa dengan adanya penugasan
proyek yang berupa permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dan langkah-langkah untuk mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri
dengan tetap dibimbing oleh guru serta latihan-latihan untuk mengaplikasikan
ilmu yang diperoleh pada lembar tugas proyek baik itu secara berkelompok
maupun individu. Terdapat lima langkah model pembelajaran missouri
mathematics project diantaranya yaitu: (1) review, (2) pengembangan

(development), (3) latihan terkontrol, (4) kerja mandiri, dan (5) penugasan.



29

3. Media question card adalah kartu yang berisi instruksi atau pertanyaan terkait
materi yang diajarkan dan harus dijawab oleh siswa secara individu atau
berkelompok. Pada penelitian ini, media question card berisi intruksi atau
pertanyaan terkait materi yang diajarkan untuk membantu siswa dalam
mengonstruksi pengetahuannya dan menyelesaikan tugas proyek secara
berkelompok.

4. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
dan materi pelajaran. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
pemelitian ini adalah model pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Terdapat lima langkah dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik
diantaranya yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba,
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.

5. Pengaruh merupakan kekuatan yang timbul dari sesuatu sehingga mendorong
adanya perubahan pada sesuatu yang lain. Pada penelitian ini, pengaruh dapat
diartikan sebagai seberapa besar kekuatan yang ditimbulkan oleh model
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media guestion card

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran missouri mathematics project
berbantuan media question card terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran missouri mathematics
project berbantuan media question card dan pembelajaran konvensional, sedangkan

variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Model pembelajaran missouri mathematics project adalah salah satu model yang
mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui
proyek kelompok dan latithan secara mandiri. Dengan menggunakan model

pembelajaran missouri mathematics project siswa lebih mudah dalam memahami
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konsep-konsep pada materi ajar matematika dikarenakan tahapan-tahapan
pembelajaran menggunakan model ini telah dirancang untuk mempermudah siswa
memahami materi ajar yang tetap dibimbing dan diarahkan oleh guru. Model
missouri mathematics project merupakan model pembelajaran matematika yang
memfasilitasi siswa dengan adanya penugasan proyek yang berupa permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan langkah-langkah untuk
mengonstruksi pengetahuan siswa sendiri dengan tetap dibimbing oleh guru serta
latihan-latihan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada lembar tugas
proyek baik itu secara berkelompok maupun individu. Penugasan proyek dan
latihan yang diberikan pada tahap model pembelajaran missouri mathematics
project akan membuat siswa terbiasa menyelesaikan masalah menggunakan
prosedur tertentu berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
Sehingga model pembelajaran missouri mathematics project diduga dapat
meningkatkan beberapa variabel kemampuan matematis salah satunya yaitu

kemampuan pemecahan masalah matematis.

Model pembelajaran missouri mathematics project sangat baik digunakan jika
dipadukan dengan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, seperti media question card, karena
dengan bantuan media question card dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan interaksi antar siswa, meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan
terampil dalam memecahkan permasalahan sehingga mampu mengoptimalkan dan
memudahkan siswa memperoleh pemahaman terkait materi pelajaran yang sedang
dipelajari. Selain itu, media question card dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dengan pertanyaan ataupun informasi yang ada pada
media question card sehingga siswa dapat lebih mudah mengonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan tetap dibimbing oleh guru. Dalam penelitian ini
untuk melaksanakan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan
media question card terdapat lima tahapan yaitu (1) review, (2) pengembangan
(development), (3) latihan terkontrol, (4) kerja mandiri, dan (5) penugasan. Tahapan
yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.
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Keterkaitan model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media
question card dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat

dilihat pada gambar 2.1.

) ( )
Model Pembelajaran Missouri Kemampuan
Mathematics Project Berbantuan Pemecahan Masalah
Media Question Card Matematis
. J .
Review J »| Memahami Masalah
) . | e N
Pengembangan + Question Card I »| Menyusun Rencana
. ) »I  Pemecahan Masalah
AN J
Latihan Terkontrol + Question Card | | | ( Melaksanakan
> ’ »I Rencana Pemecahan
( _ — ) > Masalah
Kerja Mandiri \. J
\ ( \
—" Memeriksa Kembali
Penugasan L] Kebenaran Jawaban
\ J \. J

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Tahap pertama yaitu review atau pendahuluan. Pada tahap ini, guru memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif pada kegiatan pembelajaran, menyampaikan tujuan
pembelajaran, mengajak siswa untuk mengingat kembali mengenai materi
prasyarat atau materi sebelumnya yang seharusnya telah dikuasai, dan mengaitkan
materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Apabila ada PR maka siswa
mengumpulkan PR kemudian membahas materi ataupun PR yang belum
dimengerti/dianggap sulit. Pada kegiatan ini, guru membantu siswa mempersiapkan
diri untuk menerima materi baru dan mengingatkan kembali materi sebelumnya
yang telah diajarkan dan berkaitan dengan materi yang akan diterima siswa pada
pembelajaran selanjutnya. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah.
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Tahap kedua adalah pengembangan atau development. Pada tahap ini, siswa akan
dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang heterogen untuk menyelesaikan
lembar tugas proyek atau lembar kerja peserta didik. Kemudian perwakilan masing-
masing kelompok maju ke depan dan memilih satu question card secara acak.
Question card pada tahap ini berisi intruksi atau pertanyaan untuk membantu siswa
dalam mengontruksi pengetahuannya sendiri pada lembar kerja peserta didik.
Intruksi atau pertanyaan disusun menyesuaikan tujuan pembelajaran dan materi
yang akan diajarkan. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami permasalahan yang ada pada lembar kerja peserta didik dan
menjawab pertanyaan yang ada pada question card yang telah dipilih oleh masing-
masing kelompok. Kemudian guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya secara berurutan sesuai dengan question
card yang telah dipilih. Dengan demikian, siswa dapat mengontruksi
pengetahuannya sendiri melalui diskusi aktif semua siswa bersama dengan guru.
Pada tahap ini akan menumbuhkan pertanyaan dalam diri siswa tentang bagaimana
cara memecahkan masalah dan nantinya dengan diskusi bersama maka siswa akan
mampu menemukan strategi atau rencana pemecahan masalah dan menyelesaikan
masalahnya. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana

pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah.

Tahap ketiga adalah latihan terkontrol. Pada tahap ini, setelah siswa bekerja dalam
kelompok untuk menemukan konsep dengan mengontruksi pengetahuannya
sendiri, maka guru akan meminta siswa untuk menerapkan konsep yang telah
diperolehnya dengan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari yang ada pada lembar tugas proyek atau lembar kerja peserta didik.
Kemudian, guru memberikan satu set question card pada setiap kelompok untuk
membantu siswa dalam memecahkan permasalahan. Media question card berisi
intruksi atau pertanyaan untuk membantu siswa memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang telah diberikan pada lembar kerja
peserta didik. Jumlah satu set question card disesuaikan dengan intruksi atau

pertanyaan yang diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah
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yang ada pada tugas proyek. Pada kegiatan ini, siswa akan lebih aktif dalam
pembelajaran karena harus memecahkan tugas proyek dan dibantu dengan media
question card yang berisi intruksi atau pertanyaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diberikan. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan

masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban.

Tahap keempat adalah seatwork atau kerja mandiri. Pada tahap ini, siswa akan
bekerja secara individu dengan mengerjakan latihan yang ada pada lembar kerja
peserta didik. Informasi-informasi yang telah diperoleh siswa pada tahap
sebelumnya akan digunakan untuk menyelesaikan latihan yang telah diberikan.
Sehingga, siswa menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan latihan secara
individu dan mampu menggunakan pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya
pada tahap pengembangan dan latihan terkontrol. Pada kegiatan ini, guru juga dapat
mengetahui pemahaman siswa secara individu terhadap materi yang diajarkan.
Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali kebenaran

jawaban.

Tahap kelima adalah penugasan. Pada tahap ini, siswa membuat kesimpulan tentang
materi yang sudah dipelajari kemudian guru memberikan tugas rumah kepada
siswa. Tugas rumabh ini diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan sehingga siswa akan lebih mudah menerima
materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. Melalui tahap ini akan
mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu
memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan

rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tahapan pada model pembelajaran missouri

mathematics project berbantuan media question card dapat berpeluang
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mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban. Dengan
demikian, pembelajaran menggunakan model pembelajaran missouri mathematics
project berbantuan media question card diharapkan dapat mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadi lebih baik.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VII UPT SMP
Negeri 2 Gadingrejo tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama

sesuai dengan kurikulum merdeka yang berlaku di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Hipotesis Umum
Model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question
card berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
b. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question
card lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di UPT SMP
Negeri 2 Gadingrejo. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo yang berjumlah 256 siswa yang terdistribusi dalam
delapan kelas yaitu VII A sampai VII H. Dari delapan kelas tersebut dipilih dua
kelas sebagai sampel penelitian. Rata-rata nilai ulangan harian matematika kelas
VII di UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo tahun pelajaran 2023/2024 disajikan pada
Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas VII di UPT SMP
Negeri 2 Gadingrejo Tahun Pelajaran 2023/2024

No. Guru Kelas Banyak Siswa Rata-rata
1. Guru A VII A 32 67,42
2. VII B 32 65,63
3. VIIC 32 61,63
4. VII D 32 58,34
5. VII E 32 61,68
6. Guru B VILF 32 71,41
7. VII G 32 70,22
8. VII H 32 57,19

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah kelas
yang diajar oleh guru yang sama dengan kemampuan awal siswa yang relatif sama.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih dua kelas yang
diajar oleh guru B yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen yang mendapat
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pembelajaran dengan model pembelajaran missouri mathematics project
berbantuan media question card dan kelas VII E sebagai kelas kontrol yang
mendapat pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Pemilihan kelas
tersebut berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas yang diajar oleh guru

B dan memiliki nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design)
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran
missouri mathematics project berbantuan media question card dan pembelajaran
konvensional sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Pada penelitian ini, desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Pemberian pretest dilaksanakan sebelum
diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
sebelum pembelajaran, sedangkan pemberian posttest dilaksanakan setelah
diberikan perlakuan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan masalah
matematis setelah pembelajaran siswa pada kedua kelas sampel. Desain
pelaksanaan penelitian pretest-posttest control group design menurut Siyoto dan

Sodik (2015:107) disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen O X 0>
Kelas Kontrol O C 0))
Keterangan :
O1 = pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (kelas
eksperimen dan kelas kontrol)
O, = posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (kelas
eksperimen dan kelas kontrol)
X = Model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media

question card
C = Pembelajaran konvensional
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2)

tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. Adapun penjelasan mengenai tahapannya

yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung. Berikut

adalah kegiatan pada tahap persiapan.

a.

Melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 21 Agustus 2023 yang
bertujuan untuk mengetahui informasi sekolah seperti populasi siswa,
jumlah kelas, karakteristik siswa, dan cara guru mengajar pada proses
pembelajaran.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling pada
tanggal 21 Agustus 2023 sehingga terpilih kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media guestion card dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.

Menetapkan materi pelajaran yang digunakan pada penelitian.

Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang
digunakan pada penelitian.

Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen dengan
dosen pembimbing dan guru bidang studi matematika di UPT SMP Negeri
2 Gadingrejo.

Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 6 Januari 2024.

Melakukan analisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen tes.

Melakukan perbaikan apabila diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung. Berikut

adalah kegiatan pada tahap pelaksanaan.
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a. Mengadakan pretest pada tanggal 16 Februari 2024 untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan.

b. Melaksanakan pembelajaran missouri mathematics project berbantuan
media question card pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol pada 20 Februari — 1 Maret 2024 sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada tanggal 5 Maret 2024 di kelas eksperimen dan
pada tanggal 6 Maret 2024 di kelas kontrol untuk mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis akhir siswa setelah mendapat perlakuan.

3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung. Berikut
adalah kegiatan pada tahap akhir.
a. Mengolah dan melakukan analisis data yang telah diperoleh.

b. Membuat dan menyusun laporan penelitian serta menarik kesimpulan.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari:
(1) data kemampuan pemecahan masalah matematis awal yang direpresentasikan
oleh skor pretest, (2) data kemampuan pemecahan masalah matematis akhir yang
direpresentasikan oleh skor posttest, dan (3) data peningkatan (gain) skor
kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis melalui prefest
dan posttest yang diberikan kepada kelas yang mengikuti model pembelajaran
missouri mathematics project berbantuan media question card dan kelas yang

mengikuti pembelajaran konvensional.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal uraian untuk pretest dan posttest. Tes ini diberikan kepada
siswa secara individual untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes
yaitu menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis dan menyusun butir tes beserta kunci jawabannya berdasarkan kisi-kisi

yang telah dibuat.

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenubhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus
memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran. Berikut ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan
penguasaan peserta tes dalam bidang studi yang diuji melalui perangkat tes tersebut
(Ratnawulan dan Rusdiana, 2014). Validitas is1 dari tes kemampuan pemecahan
masalah matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung
dalam tes dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
ditentukan. Tes dikatakan valid jika butir-butir soalnya sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika dengan menggunakan daftar
checklist (V'). Hasil uji validitas dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII

menunjukkan bahwa instrumen tes dinyatakan valid, hasil selengkapnya dapat
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dilihat pada Lampiran B.5 halaman 186. Selanjutnya instrumen tes diujicobakan
kepada siswa di luar sampel penelitian, kemudian data hasil uji coba tersebut diolah
untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks tingkat

kesukaran instrumen tes.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau
diandalkan. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak
diukur. Menurut Arikunto (2013:109), rumus yang digunakan untuk menghitung

koefisien reliabilitas (1) adalah dengan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

357
=G (%)

n : banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

Keterangan:

¥ S? : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
SZ  :varians total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono (2015:209)

disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
111 < 0,70 Tidak Reliabel

Kiriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien
reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas VIII H.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes yaitu
sebesar 0,82 yang berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 halaman 188.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang
mempunyai kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk menghitung indeks daya pembeda
terlebih dahulu diurutkan nilai-nilai yang telah diperoleh, mulai dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Fatimah
dan Alfath (2019) menyatakan bahwa perhitungan daya pembeda pada kelompok
kecil kurang dari 100 orang dilakukan dengan mengambil 50% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai
terendah (kelompok bawah). Rumus untuk menentukan indeks daya pembeda (DP)
menurut Arikunto (2009) adalah sebagai berikut.

Ja—Js

DP =
Iy

Keterangan:

Ja4 :Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jp :Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I, : Skor maksimum butir soal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut

Arikunto (2009) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
DP > 0,50 Sangat Baik
0,30<DP <049 Baik
0,20 < DP < 0,29 Cukup
0,10<DP<0,19 Buruk
-1,00 < DP < 0,09 Sangat Buruk

Kiriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks
daya pembeda dengan kriteria baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki indeks daya pembeda

0,36 sampai 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal
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dengan interpretasi daya pembeda baik. Hasil perhitungan daya pembeda terdapat
pada Lampiran B.7 halaman 191.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks (Elviana,
2020). Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau
taraf kesukaran suatu butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau
sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2011, 372), indeks tingkat

kesukaran butir soal (TK) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

I

_IT

TK

Keterangan:
Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

I : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011 : 372) tertera pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<TK < 0,30 Sukar
0,31 <TK < 0,70 Sedang
0,71 < TK < 1,00 Mudah

Kfriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penelitian ini yaitu indeks
tingkat kesukaran dengan kriteria sedang atau sukar. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat
kesukaran 0,39 sampai 0,52 yang tergolong sedang. Perhitungan selengkapnya
terdapat pada Lampiran B.8 halaman 194.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran missouri mathematics project
berbantuan media question card dan data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik tes dilakukan
dua kali, yaitu pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui
data kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum pembelajaran, dan
pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data

kemampuan pemecahan masalah matematis setelah pembelajaran.

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media question card dan pembelajaran
konvensional. Dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis, didapat data
skor pretest, postttest, dan skor peningkatan (normalized gain). Data tersebut
dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card
ditinjau dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Menurut Hake (1998:65) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain

skor ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

_ _SrSi
& Smax = Si
Keterangan :
S¢ = skor posttest
S; = skor pretest

Smax = skor maksimum

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria

dari Hake (1998) seperti tertera pada Tabel 3.6 berikut.
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Tabel 3.6 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (2) Kriteria
g=0,7 Tinggi
0,7>g=>0,3 Sedang
2<0,3 Rendah

Pengolahan data dan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dilakukan dengan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (gain). Sebelum dilakukan uji statistik pada
data skor peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, perlu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian
prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data
populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen

atau tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan hipotesis uji adalah:

H, : sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal

dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005: 273), uji normalitas dapat dihitung sebagai berikut:

_wk (0;—E)?

2
X . .=1
hitung i E;

Keterangan :

x? = chi-kuadrat

0; = Frekuensi yang diamati

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya pengamatan
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Kriteria uji dengan a = 0,05 adalah terima H, jika X7iung < Xfaper dengan

X?abel = X(Zl—a)(k—3)'

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas ){fu-t,mg X%abel Keputusan Uji Kesimpulan

Eksperimen 3,229

7,815 H, Diterima Berdistribusi Normal
Kontrol 5,571

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah )(,Zlitung < xZwper yang berarti Hy diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa pada a = 0,05 data gain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada Lampiran C.7 halaman 202 dan Lampiran C.8 halaman 204.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah dua sampel yang diambil memiliki varians yang homogen atau
tidak. Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians

dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: 02 = 07 (Kedua populasi data gain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa memiliki varians yang sama)
H, : 0 # 62 (Kedua populasi data gain kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa memiliki varians yang tidak sama)

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n, dengan varians S? dan sampel dari
populasi n, dengan varians S? maka menurut Sudjana (2005: 249) menggunakan

rumus sebagai berikut:
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Keterangan :
SZ = varians terbesar
S4 = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: Tolak Hg jika Fhiwng > Fiabel dimana distribusi F yang
digunakan mempunyai dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut =n, — 1, dan terima

H, selainnya (Sudjana, 2005: 250). Fiapel = F1 D diperoleh dari daftar

Ea(nl—l, n,—

distribusi F dengan taraf signifikan o = 0,05.

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data

Kelas Varians | Fnitung | Frabe | Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen | 0,024

1,091 | 2,048 | H, Diterima | Memiliki varians
Kontrol 0,022 yang sama

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai Fhiung < Ftabet maka Hy diterima, dengan
demikian data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran

C.9 halaman 206.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa hasil data
gain sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok
data gain sampel memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan
dua rata-rata gain skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan statistik uji-z.
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Rumusan hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hy: pq = up (Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor
peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan
media question card dengan rata-rata skor peningkatan (gain) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional).

H; : w3 > u, (Rata-rata skor peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran missouri mathematics
project berbantuan media question card lebih tinggi daripada rata-rata skor
peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional).

Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (uji-f) menurut Sudjana

(2005: 243) menggunakan rumus:

Dengan

(ny — 1)sf + (ny — 1)s7
ng +n, —2

st =

Keterangan :

X, : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen
X, : Rata-rata skor siswa kelas kontrol

n, : Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, : Banyaknya siswa kelas kontrol

si : Varians pada kelas eksperimen

s5 : Varians pada kelas kontrol

s“: Varians gabungan

Kriteria uji adalah terima Hy jika tpityng < traper dengan tigper = t(1—a)(n,+n,-2)

dan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media question card
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII
UPT SMP Negeri 2 Gadingrejo Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal
ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model missouri mathematics project berbantuan media question card lebih

tinggi daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, model pembelajaran missouri mathematics project berbantuan media
question card dapat digunakan sebagai pertimbangan atau masukan dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Namun, guru perlu memperhatikan pengawasan dan
pengelolaan kelas ketika tahap latihan terkontrol berlangsung serta perlu
memastikan bahwa semua siswa memperhatikan informasi/pertanyaan yang ada
pada media question card.

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang model pembelajaran missouri
mathematics project berbantuan media question card disarankan untuk
melaksanakan pembelajaran dengan melibatkan guru matematika sebagai
teaching team sehingga pengelolaan kelas menjadi lebih baik dan setiap tahap

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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